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ABSTRAK

Keluarga adalah kehidupan yang sangat penting dalam masyarakat dan memiliki
fungsi yang sangat strategis dalam dinamika sosial, budaya, dan ekonomi. Dalam
dinamika keluarga tidak jarang ditemukan keluarga-keluarga yang tidak harmonis,
sehingga memnuculkan fenomena terjaniya kelurga tunggal. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan latar belakang fenomena keluarga
tunggal muncul di kota Singaraja, (2) Mendeskripsikan sistem pola pengasuhan
anak yuang di terapkan keluarga tunggal di kota Singaraja, (3) mendeskripsikan
pemanfaatan isu keluarga tunggal di dalam pembelajaran sosiologi di SMA. Dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tahap-tahap (1) purposive
sampling, (2) observasi non-pasrtisipan, (3) studi dokumen. Berdasarkan atas hal
itu, hasil penelitian dapat dikemukakan sebagai berikut(1) fenomena keluarga
tunggal di kota Singaraja terjadi dilatarbelakangi oleh perselingkuhan, pengaruh
dari pihak lain, perilaku buruk dari salah satu pasangan, masalah ekonomi dan
finansial. (2) terdapat tiga pola pengasuhan anak yang diterapkan dalam keluarga
tungga yaitu, pola pengasuhan otoriter, permisif, dan demokratis. (3) fenomena
keluarga tunggal dapat digunakan sebagai sumber belajar sosiologi di SMA dalam
materi konflik sosial.
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ABSTRACT

Family is a very important life in society and has a very strategic function in social,
cultural and economic dynamics. In family dynamics, it is not seldom to find families that
are not harmonious, which appears the phenomenon of the occurrence of a single family.
The objectives of this study are (1) Describe the background of the phenomenon of single
families emerging in Singaraja City, (2) Describe the system of childcare applied to single
families in Singaraja City, (3) describe the use of single family issues in sociology learning
at High school. In this study using a qualitative approach with the following stages (1)
purposive sampling, (2) non-participant observation, (3) document study. Based on those,
the results of the study can be stated as follows (1) the phenomenon of a single family in
Singaraja city occurs due to affairs, influence from others, bad behavior from one partner,
economic and financial problems. (2) there are three parenting pattern that are applied in
single families such as authoritarian, permissive, and democratic parenting. (3) the single
family phenomenon can be used as a source of sociology learning at high school in social
conflict material.
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